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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan lampiran Permendikbud No.67 Tahun 2013 lahirnya Kurikulum 2013 

diharapkan mampu untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga negarayang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta 

mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia 

(Permendikbud, 2013:4). Penerapan pembelajaran tematik terpadu pada SD/MI sederajat mulai 

kelas 1 sampai kelas 6 merupakan salah satu perwujudan untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional di Indonesia. Rusman (2012:253) pembelajaran tematik akan membantu siswa 

membangun kebermaknaan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang baru dan lebih kuat. 

Mengacu pada filsafat konstruktivisme, siswa merupakan pebelajar aktif  yang 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Siswa diberi kesempatan untuk berinteraksi langsung 

dengan obyek belajar, mengamati, mengembangkan pertanyaan, menghubungkan fakta dengan 

sumber pengetahuan, mengambil kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil tersebut baik 

dengan guru maupun dengan teman, dan guru menjadi fasilitator agar pengalaman belajar di 

atas dapat berhasil dilaksanakan (Suprijono, 2012:63). 

Pada umumnya selama ini yang terjadi sehari-hari di ruangan, siswa tidak terlibat aktif 

dalam pembelajaran, sebagian besar waktu berlangsung PBM didominasi oleh guru dengan siswa 

yang bersifat pasif. Kondisi seperti ini dapat mengakibatkan suasana pembelajaran kurang 

interaktif, siswa secara pasif menunggu intruksi dari guru tentang apa-apa yang harus dipelajari, 

apa yang harus dilakukan, sehingga pada masyarakat umum muncul anggapan bahwa guru selalu 

benar. Agar siswa belajar lebih aktif, guru perlu memunculkan strategi yang tepat dalam 



memotivasi siswa. Guru harus memfasilitasi siswa agar siswa mendapatkan informasi yang 

bermakna, sehingga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan 

ide mereka sendiri. 

Permasalahan-permasalahan dalam kegiatan belajar, sering ditemui di sekolah-sekolah. 

Salah satunya di SD Negeri 70 Banda Aceh, dalam proses belajar mengajar guru lazim mengajar 

dengan menggunakan metode diskusi, tanya jawab, catat buku dan lain-lain. Hal ini tidak 

mengarahkan siswa untuk kreatif dan aktif dalam proses belajar sehingga tidak meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa untuk memahami materi yang disampaikan yang akhirnya 

berpengaruh pada hasil belajar siswa di SD Negeri 70 Banda Aceh. Hasil belajar siswa tidak 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh di SD Negeri 70 Banda 

Aceh sebanyak 75 untuk pelajaran IPS. 

Selain itu, diperoleh informasi bahwa telah dilaksanakan Kurikulum 2013.Akan tetapi 

proses pembelajaran di kelas IV SD Negeri 70 Banda Aceh terlihat kurang efektif, banyak siswa 

yang mengobrol saat pembelajaran berlangsung, kurang memperhatikan ketika dijelaskan, 

ditambah lagi kurang maksimalnya dalam pemanfaatan media pembelajaran, hal ini dikarenakan 

media pembelajaran yang sulit untuk dihadirkan pada saat proses pembelajaran dikelas, dan juga 

guru belum memaksimalkan dalam menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman 

belajar yang telah dimiliki siswa serta masih melaksanakan model pembelajaran yang berpusat 

pada guru yaitu guru hanya menyiapkan siswa untuk menerima pelajaran dan guru belum banyak 

menggunakan variasi model dalam pembelajaran sehingga hal ini menyebabkan kurangnya kerja 

sama saat pembelajaran berlangsung antara guru dengan siswa serta siswa dengan siswa, dan 

cenderung pasif saat kegiatan pembelajaran berlangsung, sehingga masih banyak siswa yang 

memiliki hasil belajar yang belum tuntas. 



Masalah-masalah yang dialami oleh siswa tersebut berdampak pada hasil belajar yang 

kurang maksimal. Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

pembelajaran dewasa ini, ditambah dengan semakin menguatnya isu demokratisasi pendidikan, 

sehingga perlu adanya perubahan pendekatan pembelajaran yang semula teacher centered 

approach menjadi student centered approach, yang biasanya pembelajaran secara klasikal 

berubah menjadi pembelajaran kooperatif yang memaksimalkan kerja sama antar siswa dengan 

latar belakang kemampuan yang heterogen dalam kelompok-kelompok kecil. Sudah saatnya guru 

mengurangi dominasi dan determinasi di dalam kelas, siswalah yang harus aktif berpartisipasi 

menemukan dan membentuk sendiri pengetahuannya. Penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe picture and picture di harapkan dapat membantu dalam penggunaan media 

pembelajaran yang sulit dihadirkan dikelas saat pembelajaran berlangsung, sehingga hasil belajar 

siswa akan lebih baik lagi. 

Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan pada siswa untuk berpikir lebih aktif 

dan bekerja sama dengan menggunakan gambar-gambar sebagai medianya adalah tipe picture 

and picture. Berkaitan dengan hal tersebut siswa diharapkan akan semangat dan tertarik untuk 

belajar dan meraih hasil belajar yang memuaskan dengan menggunakan tipe picture and picture 

maka hasil belajar dapat secara optimal. Masalah-masalah yangdialami oleh siswa berdampak 

pada hasil belajar yang kurang maksimal. Keadaan ini bukan sepenuhnya kesalahan siswa, 

namun seluruh aspek dalam bidang pendidikan pun harus dibenahi supaya hasil belajar siswa 

dapat meningkat. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, penulis bermaksud melakukan sebuah penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture terhadap 

Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 70 Banda Aceh”. 



 

1.2 Identifkasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi masalah penelitian 

sebagai berikut:  

1. Siswa kurang menguasai konsep awal materi IPS pada awal proses pembelajaran 

berlangsung. 

2. Kurangnya interaksi antara guru dengan siswa dan proses pembelajaran masih berpusat 

pada guru (teacher centered) pada mata pelajaran IPS.  

3. Rendahnya nilai rata-rata kelas dan jumlah siswa yang mencapai KKM pada mata 

pelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 70 Banda Aceh yaitu siswa dikatakan tuntas bila 

mencapai 75% (KKM 75%). 

4. Kegiatan mengajar yang kurang bervariasi sehingga berdampak pada pemahaman konsep 

IPS. 

1.3 Batasan Masalah 

Mengingat luasnya masalah yang ada di SDN 70 Banda Aceh, serta keterbatasan 

kemampuan yang dimiliki oleh peneliti, maka peneliti membatasi masalah pada peningkatan 

hasil belajar siswa IPS, khususnya tema 5 subtema 1 dan subtema 2. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 70 Banda Aceh? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 



Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka ujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture 

terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 70 Banda Aceh. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Secara teoretis, hasil penulisan ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

penulis tentang cara meningkatkan pemahaman konsep-konsep IPS dan dapat dijadikan bahan 

referensi dan rujukan bagi penelitian yang akan datang. Secara praktis, penulisan ini mempunyai 

manfaat sebagai berikut: 

1. Siswa  

Membantu siswa dalam memahami dan menguasai konsep-konsep pelajaran sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Serta mengatasi kejenuhan siswa dalam proses 

belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal.  

2. Guru  

Memberikan sumbangan kepada para pendidik bahwa perlu adanya penggunaan model 

pembelajaran yang baru seperti model pembelajaran Picture and Picture untuk 

meningkatkan pembelajaran agar keberhasilan dalam proses pembelajaran dikelas dapat 

tercapai. Menambah wawasan dan pengetahuan guru mengenai model pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar di kelas untuk menjadi 

guru yang profesional.  

3. Sekolah  

Dapat menjadi tambahan wawasan dan sumbangan pemikiran yang berguna untuk 

peningkatan mutu pembelajaran di sekolah yang bersangkutan. 

4. Peneliti  



Menambah wawasan dan pengetahuan dalam menerapkan model pembelajaran di kelas 

serta menambah pengalaman peneliti dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 

kelas. Sebagai sarana pengembangan wawasan mengenai metode pembelajaran serta 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi peneliti untuk terus belajar dan menambah 

pengalaman dalam mendidik. 

 

1.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis 

dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya (Margono, 2010: 67). 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and 

picture berpengaruh terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 70 Banda Aceh. 

 

1.8 Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan istilah-istilah yang terdapat dalam judul 

penelitian ini, maka penulis mendefinisikan istilah-istilah berikut. 

1. Picture dan Picture 

Tipe Picture and Picture merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif. Model 

pembelajaran Picture and Picture memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. 

Kurniasih dan Sani (2015:44) model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture 

merupakan model pembelajaran kooperatif yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok 

dengan menggunakan media gambar uang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. 

Model ini siswa diajak secara sadar dan terencana untuk mengembangkan interaksi diantara 

mereka agar bisa saling asah, saling asih dan saling asuh. Model ini memiliki karakteristik 

inovatif, kreatif, dan tentu saja sangat menyenangkan. 



2. Hasil belajar 

Kunandar (2013: 62) menyatakan bahwa hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan 

tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar. Hal ini dapat diartikan bahwa hasil belajar tidak hanya 

dalam pengetahuan atau kognitif, tetapi juga afektif maupun psikomotorik.  

Hasil belajar merupakan suatu proses perubahan yang terjadi pada siswa menuju lebih baik. 

Hasil yang dicapai siswa dapat dilihatpada saat pembelajaran berlangsung dan setelah proses 

pembelajaran,yang menggambarkan penguasaan siswa pada bidang pengetahuan dan 

pemahaman tentang materi pembelajaran.  

3. Pelajaran IPS di SD 

Menurut Puskur (Kasim, 2012:4) Ilmu Pengetahuan Sosial adalah suatu bahan kajian yang 

terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi yang 

diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan sejarah, geografi, 

sosiologi, antropologi, dan ekonomi yang diajarkan di Sekolah Dasar. 
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